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BAB I 

RINGKASAN PROYEK 

 
Gambar 1. Desain Permukiman Bagi Komunitas Pengelola Sampah TPA Tamangapa 

Antang Makassar 
Sumber: Hasil Analisis, 2024 

 

A. Ringkasan Proyek 

1. Ringkasan Proyek : Permukiman bagi Komunitas Pengelola Sampah 

TPA Tamangapa Antang Makassar 

2. Lokasi Proyek : Jl. Kajenjeng Raya, Kelurahan Tamangapa, 

Kecamatan Manggala, Kota Makassar 

3. Luas Tapak : ±13,7 ha 

B. Pengertian Proyek 

Permukiman bagi komunitas pengelola sampah TPA Tamangapa Antang 

Makassar adalah proyek perancangan permukiman di Jl. Kajenjeng Raya, 

Kelurahan Tamangapa, Kecamatan Manggala, Kota Makassar. Permukiman ini 

diperuntukkan bagi kumpulan banyak orang yang mempunyai aktivitas sama 

terkait pengelolaan sampah yang meliputi pengumpulan, pengangkutan, dan 

mendaur ulang dari material sampah. Pekerjaan ini umumnya dikenal sebagai 

pemulung (pengumpul barang-barang bekas seperti plastik, kertas, kayu, besi) 

dan petugas pengangkut sampah. 

Proyek permukiman bagi komunitas pengelola sampah TPA ini berjarak 

±500 m dari TPA Tamangapa Antang. Dilakukan pemindahan penduduk 

(resettlement) karena mengacu pada SNI 03-3241-1994 untuk jarak permukiman 



2 
 

dan TPA minimal ialah 500 m. Selain itu, resettlement merupakan salah satu 

alternatif untuk memberikan kesempatan kepada masyarakat yang tinggal di 

kawasan permukiman kumuh, status lahannya ilegal, atau bermukim di 

lingkungan yang rawan bencana untuk menata kembali dan melanjutkan 

kehidupan di tempat yang baru. Mengacu pula pada Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pada Pasal 28 H ayat (1) yang 

menyebutkan bahwa setiap warga negara memiliki hak untuk dapat hidup 

sejahtera, lahir dan batin, bertempat tinggal, serta mendapatkan lingkungan 

hidup yang baik dan sehat. 

Permukiman bagi komunitas pengelola sampah TPA Tamangapa Antang 

Makassar ini terdiri dari hunian untuk sopir, hunian pemulung, serta fasilitas 

untuk menyimpan hasil memulung juga kendaraan para pekerja dan fasilitas 

penunjang lainnya. Terdapat pula ruang terbuka hijau (RTH) yang berfungsi 

sebagai paru-paru lingkungan kawasan permukiman komunitas pengelola 

sampah. Sehingga diharapkan nantinya rancangan permukiman ini dapat 

mewadahi segala aktivitas penghuni dan menyediakan rumah tinggal dan 

lingkungan yang sehat, layak, aman, dan nyaman. 

 

C. Tujuan Proyek 

Tujuan perancangan proyek ini adalah sebagai alternatif penanganan 

permukiman kumuh di Kota Makassar, terkhusus di sekitar TPA Tamangapa 

Antang. Dengan mampu merumuskan masalah dan menganalisis desain 

permukiman yang tepat bagi komunitas pengelola sampah TPA, diharapkan agar 

rancangan ini mampu meningkatkan kualitas hidup penduduk terkait dengan 

memiliki rumah yang sehat, layak, aman, dan nyaman. Dilakukan pula 

perancangan hunian dan lingkungan yang mendukung segala aktivitas penghuni 

dengan memberikan fasilitas berupa pelayanan publik. 
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BAB II 

KONSEP PERANCANGAN 

A. Perancangan Fisik Makro 

1. Rona Awal Tapak 

Tapak rancangan berlokasi di Kecamatan Manggala dengan fungsi sebagai 

pusat kegiatan perumahan dan kegiatan industri. Hal ini berdasarkan 

Peraturan Daerah Kota Makassar No. 4 Tahun 2015 tentang RTRW Kota 

Makassar.  

Beberapa bangunan di sekitar lingkungan tapak perancangan dapat dilihat 

pada gambar di bawah. 

 

Gambar 2. Analisis lingkungan sekitar 
Sumber: Google Maps, 2023 
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Jarak tempuh bangunan sekitar ke tapak rancangan yaitu: 

1. STIBA Makassar, jarak 4,9 km 

2. Prumnas Antang Blok X, jarak 4,9 m 

3. SMP-SMA IT Wahdah Islamiyah Putra,  

jarak 3,4 km 

4. Pasar Jongkok Manggala, jarak 2,5 km 

5. Kantor Camat Manggala, jarak 2,6 km 

6. Gereja Toraja Jemaat Bangkala, jarak 2,3 km 

7. SDI Borong Jambu 1, 2, & 3, jarak 1,8 km 

8. UPTD TPA Tamangapa Raya, jarak 1,6 km, 

radius 500 m. 

9. SMPN 17 Makassar, jarak 850 m 

10. SMA Makassar Mulya, jarak  600 m 

11. Kantor Lurah Tamangapa, jarak 400 m 

12. SD Negeri Kassi, jarak 350 m 

13. Puskesmas Tamangapa, jarak 350 m 

14. Damkar Tamangapa, jarak 240 m. 

Lokasi tapak tepatnya berada di Jl. Kajenjeng Raya (jalan lingkungan selebar  

± 4 m), Kelurahan Tamangapa, Kecamatan Manggala, 

Sumber: Google Earth, 2023 

Rencana tapak berbentuk seperti yang terlihat pada gambar di atas. 

Batasan-batasan pada tapak sebagai berikut: 

a. Bagian utara  : area hijau 

b. Bagian timur  : area hijau dan perumahan warga 

c. Bagian selatan : area hijau dan rumah warga 

d. Bagian barat  : rumah warga 

Adapun penerapan intensitas pemanfaatan ruang tapak untuk 

perancangan permukiman adalah sebagai berikut: 

KDB = 40% (terbangun) 

= 40% x 137.000 m2 

= 54.800 m2  

KDH = 60% (tidak terbangun) 

= 60% x 137.000 m2 

= 82.200 m2 

Gambar 3. Batas lingkungan tapak 
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KLB = 26.652 m2 / 137.000 m2 

= 0,2 

JLB = 26.652 m2 / 54.800 m2 

= 0,48 ~ 1 lantai 

GSB = min. 10 meter, dawasja 

(daerah pengawasan jalan) 

min. = 4 meter 

  

 Luas tapak sekitar 137.000 m2 atau 13,7 ha. Tapak merupakan lahan 

kosong dengan kondisi elevasi cenderung datar dan tidak berkontur besar 

seperti pada gambar 4 berikut.  

Sumber: Google Earth, 2023 

2. Hasil Perancangan Tapak 

Pola penataan massa yang digunakan adalah pola kluster dan linier. Pola 

kluster mengarah pada pengelompokan unit permukiman terhadap suatu yang 

dianggap memiliki nilai penting atau pengikat kelompok, dibentuk 

berdasarkan persyaratan fungsional seperti ukuran, wujud, ataupun jarak tata 

letak yang disesuaikan dengan kebutuhan lahan dan penyebaran unit-unit 

permukiman. Adapun pola linier yaitu sekumpulan bentuk-bentuk yang 

memiliki sifat serupa dan diatur sejajar dengan unsur lain (jalan). Sehingga 

dari hasil analisis dan olah desain, maka rencana tapak untuk permukiman 

bagi komunitas pengelola sampah TPA Tamangapa Antang Makassar adalah 

sebagai berikut: 

Gambar 4. Profil elevasi tapak 
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Gambar 5. Rencana Tapak 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 
 

3. Rencana Lansekap 

Rencana lansekap dibedakan menjadi dua, yaitu elemen lunak (softscape)dan 

elemen keras (hardscape). Elemen lunak yang dipilih yaitu disesuaikan 

dengan kondisi tapak dan dapat meningkatkan kualitas lingkungan. Jenis-

jenis tanaman yang digunakan yaitu, tanaman peneduh, tanaman pengarah, 

tanaman hias, dan penutup tanah. 

 
Gambar 6. Elemen Lunak 
Sumber: Hasil Analisis, 2023 

Sedangkan pemilihan elemen keras (hardscape) disesuaikan dengan kriteria 

yang mendukung kegiatan pada ruang luar bangunan dengan memilih 

material yang kuat, awet dan dipadukan dengan beberapa fasilitas publik 

sehingga menambah nilai visual pada kawasan. 
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Gambar 7. Elemen Keras  
Sumber: Hasil Analisis, 2023 

B. Perancangan Fisik Mikro 

1. Kebutuhan dan Pengelompokan Ruang 

Kebutuhan ruang dikelompokkan berdasarkan jenis pengguna yang 

diklasifikasikan menjadi dua yaitu pengguna utama yang menunjang 

kebutuhan primer penghuni seperti tidur, makan, dan mandi. Kemudian 

pengguna pendukung yang menunjang kebutuhan sekunder dan tersier 

penghuni seperti ibadah, memeriksa kesehatan, olahraga, rekreasi, kegiatan 

jual beli, pengelolaan, dan pemeliharaan kawasan. 

Tabel 1. Kebutuhan Ruang Perencanaan 

Fungsi Jenis Fasilitas Besaran 

Primer Hunian tipe 1 (hunian sopir) 4.189,5 m2 (133 unit) 

Hunian tipe 2 (hunian pemulung) 15.245,7 m2 (267 unit)  

Sekunder Masjid 300 m2 

Balai pengobatan 288 m2 

TK 216 m2 

Kantor pengelola 25,48 m2 

Ruang terbuka/taman 1.200 m2 

Balai pertemuan 288 m2 

Tempat penimbangan 30 m2 

Tempat parkir 100 m2 

Carwash 120 m2 

Tersier Pos keamanan 7,136 m2 

Toko/ minimarket 200 m2 

Sirkulasi antar fasilitas= 20% x 22.209,82 m2 4.441,963 m2 

Total 

26.651,78 m2 

atau 

26.652 m2 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 
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Setelah dilakukan tahap perancangan, analisis kebutuhan dan besaran 

ruang dapat dilihat dalam rekapitulasi akhir besaran ruang sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Besaran Ruang Perencanaan 

Fungsi Jenis Fasilitas Besaran 

Primer Hunian sopir 5.345,94 m2 (139 unit) 

Hunian pemulung 23.620,6 m2 (356 unit) 

Sekunder Masjid 348,92 m2 

Balai pengobatan 166,71 m2 

Posyandu 39,11 m2 

TK 215,18 m2 

Kantor pengelola 41,87 m2 

Ruang terbuka/taman 8.632 m2 

Balai pertemuan 343,26 m2 

Tempat penimbangan 206,77 m2 

Tempat parkir 1.724 m2 

Carwash 305,59 m2 

Tersier Pos keamanan 9,245 m2 

Minimarket 230,33 m2 

Tempat Pengomposan 334,56 m2 

Greenhouse 161,1 m2 

Sirkulasi antar fasilitas= 20% x 41.725,19 m2 8.345,037 m2 

Total 

50.070,22 m2 

atau 

50.070 m2 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 

Setelah melakukan tahap perancangan, besaran ruang hasil rancangan 

memiliki selisih total luasan terbangun sebesar 23.418 m2. Perbedaan ini 

dipengaruhi oleh pengembangan ide pada tahap perancangan tapak. Besaran 

ruang dan fungsi bangunan bertambah menyesuaikan pola penataan massa 

dan beberapa lahan dialihfungsikan sebagai ruang publik. 
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2. Bentuk Bangunan 

Bentuk dasar bangunan diambil dari bentuk bujur sangkar/persegi. Bentuk 

persegi dan persegi panjang lebih mudah, cepat, dan ekonomis untuk 

dibangun dari bahan batu, beton, batu bata, atau kayu. Bangunan kotak juga 

rata-rata memberikan rasa aman karena bentuknya proporsional dan ventilasi 

dapat sejajar dengan lebih baik. 

 
Gambar 8. Pola Gubahan Bentuk Hunian Sopir 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 

 
Gambar 9. Pola Gubahan Bentuk Hunian Pemulung 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 

 

3. Sistem Struktur Bangunan 

Sistem struktur yang diterapkan pada bangunan di permukiman bagi 

komunitas pengelola sampah TPA Tamangapa Antang Makassar ini dibagi 

menjadi tiga bagian yaitu sub-structure, super-structure, dan upper structure. 

Berikut sistem struktur pada beberapa bangunan di proyek ini: 

• Sistem struktur hunian sopir 

 

Gambar 10. Sistem Struktur Hunian Sopir 
Sumber: Hasil Analisis, 2023 
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• Sistem struktur hunian pemulung 

 

Gambar 11. Sistem Struktur Hunian Pemulung 
Sumber: Hasil Analisis, 2023 

4. Tata Ruang Dalam (Interior) 

Konsep interior yang digunakan pada perancangan ini adalah konsep 

minimalis. Konsep ini dipilih mengingat lahan hunian yang sempit dan agar 

ruangan tidak terkesan penuh dengan barang-barang yang terkesan tidak 

berguna. Nantinya, ruang akan lebih terorganisir, mudah dibersihkan, dan 

ditata. 

 
Gambar 12. Tata Ruang Dalam 
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5. Sistem Sirkulasi 

Sistem sirkulasi masuk dan keluar tapak dapat diakses melalui Jl. Kajenjeng 

Raya. Sirkulasi di dalam tapak terbagi menjadi dua yaitu sirkulasi kendaraan 

dan sirkulasi pejalan kaki. 

 
Gambar 13. Sistem Sirkulasi 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 

6. Sistem Utilitas 

a. Sistem Penjaringan Air Bersih 

 
Gambar 14. Sistem Air Bersih Kawasan 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 
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b. Sistem Penjaringan Air Kotor 

 
Gambar 15. Sistem Penjaringan Air Kotor Kawasan 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 

c. Sistem Pencahayaan dan Penghawaan 

Pencahayaan alami diperoleh langsung dari sinar matahari. Oleh 

karenanya, diterapkan sun shading berupa overstek, kanopi, kisi-kisi, 

maupun pemberian vegetasi guna mengurangi efek dari radiasi sinar 

matahari. 

Pencahayaan buatan didapatkan dari penggunaan lampu, dioptimalkan 

ketika malam hari atau saat gelap. 

 
Gambar 16. Sistem Pencahayaan 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 

Penghawaan alami berasal dari bukaan dan lubang angin pada bangunan. 

Adapun vegetasi di luar bangunan dimanfaatkan untuk menyaring udara 

sebelum masuk ke tiap ruang. Penggunaan cross ventilation juga 

diterapkan guna mengalirkan udara bersih ke dalam bangunan dengan 

memanfaatkan tekanan yang berbeda. 
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Penghawaan buatan diperoleh dari kipas angin, digunakan ketika tidak 

memungkinkan menggunakan penghawaan alami. 

 
Gambar 17. Sistem Penghawaan 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 

d. Sistem Penjaringan Listrik 

 
Gambar 18. Sistem Jaringan Listrik 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 

e. Sistem Pengamanan Kebakaran 

 
Gambar 19. Sistem Pengamanan Kebakaran 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 
 


